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Investor Pejagan-Pemalang Terancam Default

JAKARTA ~ Badan Pengatur Jalan

Tol (BPJT) menyatakan PT Pejagan -

Pemalang Toll Road terancam cedera
janji (defaulh dalam memenuhi per-
janjian pengusahaan jalan tol (PPJT)
Pejagan Pemalang, bila tidak meng-
konstruksi seksi I dan IT proyel ter-
sebut. Apalagi, proses pembebasan la-
han di kedua seksi itu sudah di atas
75%. - :

Kepala BPJT Achmad Gani Ghazali
mengungkapkan, dalam PPJT yang te-
lah diamendemen pada 2011, direksi

PT Pejagan Pemalang Toll Road pada -

saat itu bersedia membangun seksi I
dan I apabila tanah sudah di atas 75%.
“Selanjutnya, mereka diberi waktu
enam bulan untuk mencari pendanaan
hingga financial close,” kata dia di Ja-
karta, Kamis (14/11).

Proses financial close dalam PPJT
tol ini sedikit berbeda dengan peme-
gang konsesi jalan tol lain, Khusus tol
sepanjang 57,50 kilometer ini, finan-
clal close dapat dilakukan bila tanah

di tiap selsi melebihi 75%. Sedangkan

tollain, proses financial close dapat di-

lakukan setelah tanah bebas 75% dari’

seluruh seksi.

“Mereka pernah minta disamakan
dengan tol lain, tapi itu harus meng-
ubah PPJE Sampai sekarang, kami be-
lum meresponsnya,” kata Gani.

Badan' usaha jalan tol BUJT) ter-
sebut awalnya mendapatlkan dukung-
an pendanaan untuk memulai kons-
truksi proyek senilai Rp 5,52 triliun
itu. Namun, kemnudian dukungan ter-
sebut tidak lagi didapat seiring de-
ngan perubahan kepemilikan BUJT
itu dari PT Bakrie Toll Road ke PT
MNC Infrastrulktur. ’

“Perubahdn direksi itu lalu dipang-
gil Pak Menteri (Menteri PU), dan
mereka berkomitrmen untuk memba-
ngun. Namun, begitu mereka minta

dana ke bank, mereka ditanyakan ke-
lanjutan seksi lainnya,” jelas dia.
Menurut Gani, BUJT itu seharus-
nya sudah bisa dinyatakan default, ka-
rena belum bisa financial close untuk
pembangunan seksi I dan IL “Tapi, ka-
mi akan mediasi BUJT dan perbankan
agar tolnya bisa terbangtn. Di ruastol
lainnya kami juga pernah seperti ini,

- tapiadayang berhasil dan tidak,” jelas

dia. :

Berdasarkan data Direktorat Jende-
ral Bina Marga Kementerian Pelcer-
jaan Umum per 27 September 2013,
tanah yang sudah bebas di selssi I Pe-
jagan-Brebes mencapai 86,6% dari ke-
butuhan lahan-seluas 120,6 hektare
(ha) di seksi itu. Sedangkan di seksi
IT Brebes-Tegal Barat, tanah bebas se-
kitar 77,12% dari kebutuhan lahan
58,48 ha. Untuk seksi I Tegal Barat-
Tegal Timur, kebutuhan lahan seluas

-98.95 ha belum dibebaskan. Begitu pu-

la, kebutuhan lahan di selesi IV Tegal
Timur-Pemalang mencapai 214 ha,

Tol Cawang-Priok

- Di sisi lain, Direktur Utama PT Citra
Marga Nusaphala Persada (CMNP)
Danty Indriastuty Purnamasari me-
ngatakan, pihaknya mengajukan usul-
an kepada BPJT untuk melebarkan
proyek tol Cawang-Tanjung Priok.
Usulan itu disampaikan guna mengu-
rangi kepadatan di jalan tol tersebut,

Ada dua opsi yang diusulkan oleh

operator jalan tol ini, yaitu pelebaran
di sepanjang jalan tol itu atau hanya
di enam titik. Salah satu titik tersebut
berada di Cawang. “Tetapi, ini masih
periu dievaluasi dan dikaji kembali
oleh BPJT,” kata dia seusai melapor-
kan perkembangan pembangunan ja-
lan tol Cawang-Priok dan Depok-An-
tasari kepada Kementerian Pekerjaan -
Umum.

* Pelebaran jalan tol Cawang-Priok ini
ditaksir membutuhkan investasi seki--
tar Rp 5 triliun. Besarnya dana ter-

. sebut dikarenakan pelebaran jalan tol

itu bakal dibangun secara melayang,
sehingga tidak terlalu. banyak mem-
butuhkan lahan,

Mengenai hal tersebut, Gani meng-
akui, CMNP telah mengajukan usulan
pelebaran jalan tol sepanjang 32,96 ki-
lometer tersebut sejak dua bulan laly,
Bahlan, pada awal bulan ini, perusa-
haan tersebutjuga telah memaparkan
rencana teknis, trafik, dan lainnya me-
ngenai pelebaran jalan tol ini. “Kami-
akan evaluasi dulu usulan-usulan ini,”
kata dia. :

Evaluasi yang dilakukan di anta-
ranya mengenai besaran investasi
vang ditaksir Rp 5 triliun tersebut,
BPJT masth mempertanyakan keefek-
tifan penggunaan dana sebesar itu un-
tuk mengurangi kemacetan di dalam
tol tersebut. “Mubazir juga dananya
kalau ternyata tidak efelstif mengatasi
kemacetan,” kata dia. -

Selanjutnya, jika itu efektif, akan ada )
penyesuaian tarif ataupun penam-
bahan masa konsesi bagi CMNP sela-
ku operator jalan tersebut. Namun,
BPJT kemungkinan akan memberi-
kan penambahan masa konsesi, ka-
rena dinilai lebih efektif.

“Kalau penyesuaian tarif, bisa saja
nanti diberikan hanya sampai di Ke-
bon Nanas-Cawang yang akan dile-
barkan,” ujar dia.

Selain mengusulkan pelebaran jalan
tol Cawarig-Prick, CMNP juga berha-

rap konstruksi jalan tol yang dimiliki -

anak usahanya, PT Citra Wassphu-
towa, yaitu tol Depok-Antasari ‘dapat
direalisasikan pada tahun depan: Hal
itu menyusul progres pembebasan Ja-
han di seksi I tol itu sudah mencapai-
50%. (ean) .
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